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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem


Manajemen yang modern yang ada saat ini berkembang dari suatu teori dan metode ilmiah yang kompleks. Teori dan metode tersebut didasarkan pada pendekatan secara teknik-teknik tertentu. Suatu teknik-teknik itu harus membuat suatu pemahaman tentang organisasi secara keseluruhan, terstruktur dan terintegrasi satu sama lainnya. .

2.1.1 Definisi sistem

Suatu sistem yang dibangun dan dikembangkan untuk menunjang proses manajerial dan proses operasional perbankan haruslah berdasarkan tatanan teknologi yang bersaing, yaitu teknologi yang berbasis komputer. 

Untuk dapat mendefinisikan sistem ada dua penekanan, yaitu :

1.Penekanan prosedur

Prosedur  adalah  suatu  urutan  operasi  klerikal  (tulis-menulis),  biasanya melibatkan   beberapa   orang   didalam   satu   atau   lebih   departemen   yang

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

2.Elemen atau Komponen

Suatu sistem berdasarkan penekanan pada elemem atau komponen adalah kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran tertentu dari suatu organisasi.


Dari beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan pengertian sistem adalah sebagai berikut :

1)
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

2)
Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berhubungan dan bertanggung jawab memproses masukan sehingga menghasilkan keluaran.

3)
Sistem adalah kumpulan (gabungan objek atau ide) yang saling terpadu untuk mencapai tujuan tertentu.

4)
 Sistem adalah sesuatu yang mempunyai tujuan dan sasaran sebagai hasil akhir.

5)
Sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) yang terdiri atas sejumlah komponen fungsional yang saling berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses ataupun pekerjaan tertentu.

2.1.2
Komponen Sistem 

Untuk membentuk suatu sistem ada beberapa komponen yang harus dimiliki, antara lain:

1.
Perangkat keras/ hardware adalah komponen fisik berupa peralatan input, proses dan output .

2.
Perangkat lunak/ software adalah instruksi-instruksi yang membuat komputer sebagai perangkat keras melakukan pekerjaan tertentu.

3.
SDM/ brainware adalah user atau pengoperasi sistem.

4.
Data adalah fakta-fakta, perkiraan-perkiraan, pendapat-pendapat yang belum memiliki arti kegunaan.

5.
Prosedur adalah instruksi-instruksi yang digunakan dalam mengoperasikan sistem.

2.1.3 Konsep Dasar Informasi


Informasi ibarat darah yang mengalir didalam tubuh organisasi, sehingga informasi ini sangat penting didalam suatu organisasi. Informasi yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerima. Sumber dari informasi adalah data (kenyataan yang akan menggabungkan kejadian-kejadian dan kesatuan nyata).

Beberapa definisi dari Informasi :

1.
Informasi adalah data yang telah diberikan pengertian dan konteks kegunaannya serta dikomunikasikan kepada pengguna yang membutuhkannya sebagai keputusan.

2.
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi pemakai dalam mengambil suatu keputusan.

3.
Informasi sebagai data yang telah diolah dapat berupa gambar, teks, dokumen dan suara yang telah diorganisasikan dan memiliki makna.

4.
Informasi adalah hasil dari kegiatan pengolahan data yang memberikan bentuk yang lebih berarti dari suatu kejadian. 

2.1.4 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan, pengolahan, transakssi harian, pendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi serta penyediaan laporan-laporan yang diperlukan.bagi pihak luar tertentu. 

2.1.5  Konsep Dasar Analisis Sistem 


Analisis sistem adalah suatu proses untuk memahami sistem yang ada, termasuk mendiagnosa masalah dan memberikan solusi penyelesaian. 

Adapun langkah-langkah menganalisis sistem informasi adalah sebagai berikut :

1.
Mengidentifikasi masalah-masalah yang ada

2.
Memahami kerja sistem yang ada

3.
Membuat laporan hasil analisis

2.1.6 Konsep Dasar Perancangan Sistem 

Perancangan sistem  dimaksudkan untuk menghasilkan sistem informasi baru yang benar-benar dapat menjalankan semua aktifitas dengan baik sehingga dapat menghasilkan suatu hasil yang digunakan sesuai dengan tujuan.


Perancangan sistem informasi adalah tahap setelah analisis dari siklus pengembangan system, pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional dan persiapan untuk rancang bangun implementasi menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.

2.2.Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS)
2.2.1 . Pengertian Sistem Informasi Rumah Sakit


Sistem informasi rumah sakit adalah suatu tatanan yang berurusan dengan pengumpulan data, pengelolaan data, penyajian informasi, analisa dan penyimpulan informasi serta penyampaian informasi yang dibutuhkan untuk kegiatan rumah sakit.


Berikut merupakan gambar struktur hirarki dari sebuah sistem informasi rumah sakit yang terdiri dari input,proses,output serta balikan kontrol.
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Gambar 2.1 Struktur Hirarki Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS)
2.2.2. Jenis Sistem Informasi Rumah Sakit


Secara global sistem informasi rumah sakit terbagi atas :

1. Sistem Informasi Klinik

2. Sistem Informasi Administrasi

3. Sistem Informasi Manajemen


Masing- masing sistem bisa dilakukan secara sendiri-sendiri atau secara bersamaan sebagai suatu kesatuan yang integral. Dibawah ini  merupakan uraian lebih lanjut mengenai sistem informasi rumah sakit.

1. Sistem Informasi Klinik

Merupakan sistem informasi yang  secara langsung untuk membantu pasien dalam hal pelayanan medis. Contoh :

1.
Sistem Informasi di ICU

2. 
Sistem Informasi pada alat seperti CT Scan, USG tertentu.

2.  Sistem Informasi Administratif

Merupakan sistem informasi yang membantu pelaksanaan administratif di rumah sakit. Contoh :

1. 
Sistem Informasi Administratif

2.
Sistem Informasi Biling System
3.
Sistem Informasi Farmasi

4. 
Sistem Informasi Penggajian

3. Sistem Informasi Manajemen

Merupakan sistem Informasi yang membantu manajemen rumah sakit dalam pengambilan keputusan. Contoh :
1.
Sistem Informasi manajemen pelayanan

2. 
Sistem Informasi Keuangan

3.
Sistem Informasi Pemasaran

Ketiga jenis sistem informasi diatas merupakan pembagian jenis sistem informasi rumah sakit berdasarkan pemakaiannya dan apabila dikelompokan akan membentuk beberapa kelompok lagi, yaitu :

1. Individual

Sistem hanya berjalan sendiri tanpa terkait dengan sistem yang lain. Contoh

a.
Sistem Informasi Billing System

b.
Sistem Penggajian

2. Modular


Beberapa sistem dikaitkan dalam satu kelompok, sehingga tidak berjalan secara individu. Contoh :
a. Sistem Informasi Keuangan

b. Sistem Informasi Administrasi terkait dengan Billing System.

3. Terpadu

Semua sistem terkait dan berjalan secara bersamaan serta menjadi satu kesatuan. 
2.2.3 Manfaat Sistem Informasi rumah Sakit 

Sistem informasi rumah sakit memiliki beberapa manfaat yang didapat apabila sebuah rumah sakit menerapkanya dengan baik. Dibawah ini merukan contoh manfaat yang didapat apabila menggunakan sistem informasi rumah sakit.

1. Pengendalian mutu pelayanan medis

2. Pengendalian mutu dan penilaian produktivitas 

3. Analisa pemanfaatan dan perkiraan kebutuhan

4. Perencanaan dan evaluasi program

5. Menyederhanakan pelayanan

2.3. Konsep Pengolahan Data

2.3.1
Definisi Data

Beberapa pengertian dari data, antara lain :

1.
Data adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kenyataan. Data dapat berupa angka-angka, huruf-huruf, symbol-simbol atau gabungan darinya.

2.
Data sebagai bahan mentah dari informasi yang dirumuskan sekelompok lambang-lambang tidak acak yang menunjukkan jumlah atau tindakan ataupun sesuatu hal.

2.3.2.
Definisi Pengolahan data

Beberapa pengertian dari pengolahan data

1.
Pengolahan data adalah kegiatan pikiran dengan bantuan tangan atau suatu peralatan yang mengikuti serangkaian langkah dan perumusan atau pola tertentu untuk mengubah data. Sehingga bentuk, susunan atau sifat dari data tersebut menjadi lebih berguna.

2.
Pengolahan data adalah struktur interaksi antara manusia, peralatan, metoda-metoda kontrol yang disususn untuk mencapai tujuan-tujuan berikut :

a.
Mendukung rutin kerja dalam bagian pengolahan data.

b.
Mendukung pembuatan keputusan untuk personal-personal yang mengatur bagian pengolahan data.

c.
Mendukung persiapan laporan-laporan internal dan laporan-laporan eksternal.
Terdapat delapan unsur  pokok pengolahan data, yaitu :

1.
Reading (membaca).

2.
Writing (menulis), Typing (mengetik), Card punching or paper-type perforating/ Frequently called input ( membuat lubang pada kertas/ pita kertas atau masukan).

3.
Recording and printing/ prequently called output (keluaran).

4.
Sorting (pengurutan).

5.
Transmitting (menyampaikan/ memindahkan).

6.
Comparing (membandingkan). 

7.
Storing (menyimpan).

8.
Calculation (menjumlahkan).

2.3.3.
Konsep Dasar Basis Data

Basis data kurang lebih dapat diartikan sebagai markas, gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan Data adalah refresentasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hewan dan lain sebagainya.

2.3.3.1.Pengertian Basis data

Beberapa pengertian dari basis data, diantaranya :

1.
Basis data (database) adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi, ataupun lembaga dalam batasan tertentu.

2.
Basis data adalah Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah .

3.
Basis data adalah Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan yang tidak perlu untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

4.
Basis data adalah kumpulan file / tabel ataupun arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronik.

2.3.3.2. Kegunaan Basis data :

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada pengukuran data, yaitu :

1.
Redudansi dan inkosistensi data. 

Penyimpanan dibeberapa tempat untuk data yang sama disebut duplikasi, sedangkan duplikasi dengan basis data yang berbeda disebut inkosistensi. Jadi yang dimaksud dengan redudansi adalah terjadinya duplikasi dan inkosistensi data sekaligus.

2.
Kesulitan pengaksesan data

Mengakses data sama artinya dengan membaca data, data harus dikelompokkan dengan nama entitas yang sejenis pada file yang sama atau sesuai sehingga pengaksesan data tidak sulit.

3.
Isolasi untuk standardisasi

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka hal ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data. Maka data tersebut haruslah dibuat dalam suatu basis data dalam satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

4.
Multiple user

Dengan banyaknya pemakai, masing-masing pemakai harus menyesuaikan formatnya dengan standardisasi pada sistem basis data.

5.
Masalah keamanan

Keamanan dapat diatur melalui program yang dibuat oleh programmer dan isi dari suatu data harus ditentukan pihak mana saja yang bisa mengetahui isi data tersebut sehingga tidak terjadi kebocoran data.
6.
Masalah integrasi (kesatuan)

Antara satu file dengan file lainnya harus terintegrasi tapi tetap terpisah dengan sarat menggunakan penghubung (kunci) yang sama, yaitu kunci utama atau primary key dan kunci utama/ foreign key.
7.
Masalah data independent (kebebasan data)

Pada suatu aplikasi yang telah kita buat, bila program telah kita buat untuk menyelesaikan masalah pembacaan data untuk suatu file, maka setelah program selesai dan terdapat perubahan struktur pada file tersebut maka programnya harus diubah. Hal ini menandakan bahwa program yang telah dibuat tidak bebas terhadap basis data yang ada.

2.3.4 Tools

Adapun alat-alat yang digunakan dalam proses analisis adalah sebagai berikut :

1. Even list
Daftar narasi atau kejadian yang terjadi dalam lingkungan yang mempunyai hubungan dengan respon yang dibentuk sistem.

2. Diagram alir dokumen

Bagan alir dokumen atau disebut juga bagan alir formulir adalah alir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir yang termasuk tembusan-tembusannya.

3. Kontext diagram 
Digunakan untuk mempresentasikan keseluruhan sistem melalui proses.

Komponen CD adalah sebagai berikut :

a.
Terminator, adalah manusia, organisasi atau sistem yang berkomunikasi dengan sistem yang diambil.

b.
Informasi yang masuk dan informasi yang keluar dari sistem.

c.
Data source adalah komponen yang dibuat diluar sistem dan digunakan oleh sistem atau sebaliknya.

d.
Batasan antara sistem dengan lingkungan luar.
4. Data flow diagram

DFD digunakan untuk menggambarkan sistem sebagai satu jaringan dari proses-proses secara fungsional yang dihubungkan antara yang satu dengan yang lainnya dengan aliran data. Komponen DFD adalah sebagai berikut .

a.
Proses, digambarkan dengan lingkaran yang mempunyai inpit dan output

b.
Data source, digambarkan dengan persegi panjang yang memiliki tutup disebelah kiri atau tidak mempunyai tutup dikedua sisinya. Data source berfungsi untuk menyimpan data atau sebagai media penyimpanan.   

c.
Alir data, digambarkan dengan anak panah dan berfungsi menggambarkan informasi yang dibutuhkan atau yang dihasilkan oleh sebuah proses.

d.
Entiti luar, digambarkan dengan persegi panjang dan melambangkan organisasi atau sistem luar

5.
Kamus data

Adalah daftar semua elemen data yang berhubungan dengan sistem dan terdefinisi dengan tepat sehingga user dan sistem analisis mempunyai pengertian yang sama tentang input dan output. Cara menhdefinisikan kamus data adalah sebagai berikut :

a.
Menggambarkan arti aliran data atau penyimpanan yang ditunjuk dalam DFD.

b.
Menggambarkan komponen yang mungkin bisa dipecah menjadi data elementer.

c.
Menggambarkan data yang tersimpan.

d.
Menentukan nilai dibagian elememter dari informasi yang relevan.

2.4
SQL Server 2000

Microsoft SQL Server adalah salah satu produk Relational Database Management System (RDBMS) populer saat ini. Fungsi utamanya adalah sebagai database server yang mengatur semua proses penyimpanan data dan transaksi suatu aplikasi. Popularitas SQL Server akhir-akhir ini mulai menanjak dan setara dengan pesaing terdekatnya yaitu Oracle 9i dan Oracle 10g. 

Saat ini versi terbaru adalah SQL Server 2000, sedangkan SQL Server 2005 masih dalam tahap Beta version. Versi 2000 memiliki fitur - fitur lengkap untuk membangun aplikasi mulai skala kecil sampai dengan tingkat enterprise. 

SQL Server 2000 memiliki beberapa versi antara lain :

1.  SQL Server Personal Edition

2.  SQL Server Developer Edition

3.  SQL Server Enterprise Edition

4.  SQL Server Standard Edition

5.  SQL Server Desktop Engine

6.  SQL Server for Windows CE Edition.

Masing masing versi memiliki perbedaan dalam hal maksimum ukuran database, RAM, jumlah koneksi, serta berbagai feature lanjutan. Versi Personal, Developer, dan Desktop dapat diinstall di OS Desktop seperti Windows 2000 Professional dan Xp, sedangkan versi Enterprise dan Standard hanya dapat diinstal di Windows 2000/2003 Server serta NT Server. Versi Windows CE biasa digunakan untuk PDA dan Pocket PC.

2.5
Konsep Dasar Microsoft Visual Foxpro

Microsoft Visual Foxpro merupakan program aplikasi yang menerapkan sistem manajemen database relational (RDBMS). Visual Foxpro merupakan pemrograman yang berorientasi objek, memiliki kemampuan untuk membuat suatu aplikasi database dengan cepat dan juga memiliki fasilitas yang lengkap serta mudah digunakan.

Visual Foxpro adalah suatu tool yang sangat powerfull dan luar biasa untuk membangun suatu aplikasi database dan komponennya. Bahasa pemrograman yang berorientasi objek ini menawarkan suatu aplikasi database dan tools yang sempurna untuk membangun aplikasi database untuk desktop sebagai client server.
2.5.1.  Kontrol Program Microsoft Visual Foxpro 

2.5.1.1. Perulangan Do While…..EndDo

Merupakan perintah  perulangan yang berakhir setidaknya berdasarkan suatu kondisi.
Syntaxnya :

DO WHILE ekspresi

       BLOK perintah

       [LOOP]

       [EXIT]

ENDDO
2.5.1.2. Perulangan For….EndFor


Merupakan perintah perulangan yang prosesnya sudah diketahui berapa kali akan terjadi.

Syntaxnya :

FOR var = nilai TO nilai_akhir [STEP langkah]

         BLOK perintah

         [EXIT]

         [LOOP]

ENDFOR
2.5.1.3. Perulangan Scan…..EndScan


Perintah ini dapat digunakan untuk memindahkan pointer record dari tabel yang akan dibuka dan menjalankan sebuah blokmperintah untuk setiap record yang ditemukan sesuai dengan kondisi yang ditentukan.
Syntaxnya :
SCAN [NO OPTIMIZE]
    [Scope]    [FOR ekspresi 1]  [ WHILE ekspresi 2]

       [perintah]

     [LOOP]

     [EXIT]
ENDSCAN   
2.5.1.4. Pencabangan Bersyarat If….Endif

Perintah ini dapat digunakan untuk mengatur pelakasanaan sebuah kondisi berdasarkan nilai sebuah ekspresi logika.

Syntaxnya :

IF ekspresi [THEN]

    Perintah 1

ELSE

     Perintah 2

ENDIF
Ekspresi merupakan perintah yang diuji. Jika ekspresi = .T. maka perinah pertama yang akan dikerjakan tanpa mengerjakan perintah 2. Bila ekspresi = . F. maka perintah 2 yang dikerjakan tanpa mengerjakan perintah 1.

2.5.1.5. Pencabangan Bersyarat Do Case….Endcase 
Untuk pilihnya yang lebih banyak biasanya digunakan DO CASE…..ENDCASE.

Syntaxnya :
DO CASE

   CASE ekspresi 1

                   BLOK perintah 1

   CASE ekspresi 2

           BLOK perintah 2

           ……………

           ……………

    CASE ekspresi N

            BLOK perintah N

    OTHERWISE

            BLOK perintah lain

    ENDCASE
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